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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o SURAT PERNYATAAN
E

Q

§_ Saya yang bertandatangan di bawah ini :
*Nama : Pradika Alfarizi
=

—Nim : 11980212506

w . . .
c Tempat/Tanggal Lahir : Limapuluh, 23 November 2000
w

gProdi . Agroteknologi

?Judul Skripsi : Respon Pemberian Pupuk Eco Farming dan NPK

= Terhadap Pertumbuhan dan hasil Tanaman Scrgum
(Sorghum bicolor L.)

Menyatakan dengan sebenar benarnya bahwa :

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikian lah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

- tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 24 Oktober 2023
Yang membuat pernyataan,

AL prrr kA

Nim. 11980212506
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MOTTO

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti)
Kamu berbuat baik pada dirimu sendiri
(Qs. Al-lsra: 7)

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,
Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
Tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap.
(Qs. Al-Insyirah : 6-8)

“QOrang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita.
Yang ingin mereka tahu hanya bagian success stories.
Berjuanglah Untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan.
Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita
perjuangkan hari ini, tetap semangat dan berjuang ya”

“Allah akan selalu menemaniku disetiap perjalanan hidupku,
buktikan apa yang menganggap mu tidak mampu dengan
suatu kesuksesan dan bekerja keraslah
untuk membuktikan itu semua”
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RIWAYAT HIDUP

Pradika Alfarizi lahir pada 23 November 2000. Di
Lima Puluh Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara.
Putra dari pasangan Bapak Suherman dan Ibu
Lustiawati, merupakan anak pertama dari dua

bersaudara. Pada tahun 2007 menempuh pendidikan

dasar di SD Swasta Balam, Kecamatan Balai jaya kota
dan lulus di SD Swasta Balam pada tahun 2013.
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Pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan ke SMP Tunas Bangsa dan lulus
Py

pgda tahun 2016. Kemudian pada tahun itu juga penulis melanjutkan pendidikan
di SMA Swasta Tunas Banggsa, Kabupaten Rokan Hilir dan lulus pada tahun
2019.

Pada tahun 2019 penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Pada Februari 2021 melaksanakan praktek kerja lapang di
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau. Pada Bulan Juli sampai bulan
Agustus 2022 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan

L%?ui 1, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, Riau.

(¢
Pata Bulan Januari 2023 sampai April 2023 penulis melaksanakan penelitian di

Lghan percobaan Balai Benih Induk Hortikultura Riau (BBIH RIAU) dengan
j@ul “Pengaruh Pemberian Pupuk Eco Farming dan NPK terhadap Respon
Pgrtumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.)” di bawah

bﬁnbingan Ibu Ervina Aryanti, S.P, M.Si dan Ibu Penti Suryani, S.P. M.Si

I
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UCAPAN TERIMA KASIH

©

T

jah]
/fgrsalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

=

o  Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subbahanahu
Wata ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat

melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
untuk junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi
2z

Wasallam.

(=

;7)? Skripsi yang berjudul “Respon Pemberian Pupuk Eco Farming dan NPK
t@adap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.)”.
Nerupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini tak lupa penulis

menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada:

1. Superhero dan Panutanku, Ayahandaku Suherman. Beliau memang tidak
sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau
mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan hingga
penulis mampu menyelesaikan studinya sampai menjadi Sarjana Pertanian.

2. Pintu surgaku, Ibunda Lustiawati. Beliau sangat berperan penting dalam
menyelesaikan program studi penulis, beliau juga memang tidak sempat
merasakan Pendidikan sampai bangku perkuliahan, tapi semangat,
motivasi serta doa yang selalu berikan hingga penulis mampu
menyelesaikan studinya sampai menjadi Sarjana Pertanian.

3. Untuk Adikku, Danu Kukuh Prabudi, terimakasih untuk dukungan dan
motivasinya sehingga penulis bisa menyelesaikan perkuliahan ini dan
mendapakatkan gelar Sarjana Pertanian.

4. Kepada sanak saudara saya yang ada di Limapuluh dan Tebing Tinggi,

Sumatera Utara yang selalu memberikan semangat dan dukungan serta doa
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12.

agar saya semangat dalam melaksanakan kuliiah sampai lulus untuk
mendapatkan gelar Sarjana Pertanian.

Ibu Ervina Aryanti, S.P, M.Si. selaku pembimbing I, dengan penuh
kesabaran membimbing dan banyak memberikan bimbingan, pengarahan,
masukan dan saran, bantuan moril yang sangat berharga sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Penti Suryani, S.P. M,Si. selaku dosen pembimbing Il, yang yang telah
memberikan arahan, semangat, masukan dan saran Yyang sangat
mendukung dalam menyelesaikan sripsi ini. Serta  selaku dosen
pembimbing akademik Terimakasih atas semua kebaikan ibu, atas nasihat
dan motivasi yang selalu diberikan sebagai Penasehat Akademik sehingga
mampu melewati proses perkuliahan dari awal hingga akhir.

Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc, selaku dosen penguji | yang telah
memberikan masukan, kritikan dan saran yang sangat membantu kepada
penulis dalam penyelesaian skripsi.

Ibu Dr.EIlfi Rahmadani, S.P, M.Si, selaku dosen penguji Il yang telah
memberikan masukan, kritikan dan saran yang sangat membantu kepada
penulis dalam penyelesaian skripsi.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Selaku Dekan Fakultas Pertanian

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. Selaku Wakil Dekan, Bapak Dr.

Zulfahmi, S.Hut., M.Si. Selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria
Ikhsan Zam, M.Si., selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminuddin, M.Sc. sebagai Ketua Program
Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta selaku dosen penguji | yang telah
memberikan masukan, kritikan dan saran yang sangat membantu kepada

penulis dalam penyelesaian skripsi.

.Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau yang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan yang
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. penulis rasakan selama berkuliah di Fakultas Pertanian dan Peternakan

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

. Bapak Eko Wahyudi, S.P., M.P selaku dosen dan mentor dalam

pengolahan data selama penelitian memberikan arahan, semangat,
masukan dan saran yang sangat mendukung dalam menyelesaikan skripsi
ini. terimakasih banyak atas ilmu yang diberikan

. Sahabat susah dan senang dalam penulisan skripsi terkhusus Dimas

Wahyu Saptama, Nasib S.P, Muhammad Aulia Rachman, Muhammad
Reza, M.Alqgosasi, Nopenra, Rizki Pulungan, Tri Kurniawan, Irvan Eka
Wijaya, Muhammad Hidayat, Muhammad Kaffi Suryana, Imam muzani
S.P, Khaifa Robbi S.P.

. Keluarga besar Agroteknologi E yang tidak bisa disebutkan satu per satu

dan seluruh Agroteknologi angkatan 2019

. Sahabat satu kost, Muhammad Alqosasi, Muhammad Reza selalu

menghibur, memberikan motivasi saran yang sangat mendukung dalam
menyelesaikan sripsi ini.

Untuk kucingku Chiko, terimakasih telah menemani perjalananku selama
kuliah walaupun kini engkau telah berpulang ke sang pencipta dan tidak
bisa melihatku menyelesaikan perkuliahanku.

Penulis berharap dan mendoakan semoga semua yang telah kita lakukan

gan ikhlas dihitung amal ibadah oleh Allah Subhanahu wata’ala, Aamiin ya

bal ’alamin. Wassalamu ’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru,24 Oktober 2023

Penulis
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subbahanahu Wata'ala,
kgrena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul “Respon Pemberian Pupuk Eco Farming dan NPK terhadap
P;girtumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.)*. Skripsi ini
dibuat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian.

i Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Ervina
Aﬁyanti, S.P, M.Si sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Penti Suryani, S.P, M.Si
se?tv)agai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan dan
aghan serta motivasi dalam penulisan Skripsi ini. Penulis juga berterima kasih
k%pada Bapak Dekan, Bapak Ketua Program Studi Agroteknologi, Bapak/Ibu
Dosen dan seluruh Staff Tata Usaha Fakultas Pertanian Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada
kedua orang tua dan rekan-rekan atas segala bantuan yang telah diberikan untuk
penyelesaian Skripsi.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi
ini, baik dari segi tata bahasa, susunan kalimat maupun isi. Akhirnya, penulis
bgrharap semoga tulisan ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pertanian.
S:ﬁ‘;ﬂoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik untuk masa kini maupun

uRtuk masa yang akan datang.
Pekanbaru, 24 Oktober 2023

Penulis
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RESPON PEMBERIAN PUPUK ECO FARMING DAN NPK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
SORGUM (Sorghum bicolor L.)

Pradika Alfarizi (11980212506)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Penti Suryani

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan serealia yang potensial untuk
dibudidayakan dan dikembangkan pada daerah-daerah marginal dan kering di
lgdonesia dan tergolong sebagai salah satu tanaman pangan penting dunia.
Pgnelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui penggunaan dosis terbaik antara
pypuk Eco Farming dengan pupuk NPK serta intraksi keduanya pada tanaman
sergum. Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Benih Induk (BBI) Riau Jalan
kaharuddin Nasution, Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru,
Provinsi Riau pada bulan Januari sampai April 2023. Penelitian ini disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2
faktor perlakuan Adapun faktor pertama adalah konsentrasi Eco Farming (E)
dengan 4 taraf perlakuan dan faktor kedua konsentrasi NPK (N) dengan 4 taraf
perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri
dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
plot terdiri dari 16 tanaman dalam bedengan dan 4 diantaranya dijadikan sampel,
sehingga didapat 768 tanaman, dan sampelnya sebanyak 192 tanaman. Parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat malali,
panjang malai, berat basah, bobot kering dan berat 100 biji. Hasil penelitian
mgnunjukkan pemberian pupuk Eco Farming dan NPK mutiara secara interaksi
bgrpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter.

K;éta kunci : Eco Farming, NPK, pengaruh, hasil
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RESPONSE PROVIDING ECO FARMING FERTILIZER AND NPK
TO THE GROWTH AND YIELD OF SORGUM PLANT
(Sorghum bicolor L.)

Pradika Alfarizi (11980212506)
Under of the guidance Ervina Aryanti dan Penti Suryani

ABSTRACT

NSNS NIN AW e3dio yeHq @

Sorghum (Sorghum bicolor L.) is a cereal crop that has the potential to be
ctitivated and developed in marginal and dry areas in Indonesia and is classified
agone of the world's.. This study aims to determine the use of the best dosage
between Eco Farming fertilizer and NPK fertilizer and their interaction on
sorghum plants. This research was carried out at the Riau Main Seed Center
(BBI) Jalan Kaharuddin Nasution, Simpang Tiga, Bukit Raya District, Pekanbaru
City, Riau Province from January to April 2023. This study was arranged using a
factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 treatment factors
The first factor is the concentration of Eco Farming (E) with 4 treatment levels
and the second factor is the concentration of NPK (N) with 4 treatment levels so
that 16 treatment combinations are obtained. Where each treatment consisted of 3
replications so that 48 experimental units were obtained. Each experimental plot
unit consisted of 16 plants in beds and 4 of them were used as samples, so that
788 plants were obtained, and the samples were 192 plants. Parameters observed
v%re plant height, number of leaves, stem diameter, panicle weight, panicle
lepgth, fresh weight, dry weight and weight of 100 seeds. The results showed that
the application of eco farming fertilizer and pearl NPK singly and interactively
hEd a very significant effect on all research parameters.

@ywords: Eco Farming, NPK effect, result

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o DAFTAR ISI
T
! Halaman

KATA PENGANTAR .ottt I

IE»TISARI .................................................................................................... i

ABSTRACT ..ttt bbbttt bbb ii

DAFTAR TSIttt erea iv
m

DAFTAR TABEL ... vi

EE\FTAR GAMBAR ....oooorvveseeeeeeeeees s ssesss e esessss e vii

DAFTAR SINGKATAN ....oooiiiiiiitii i viii

DAFTAR LAMPIRAN .........oirvvreieeeriieseesiseesessssssssessissssessessasesssessseenes ix

1% PENDAHULUAN .....coovviteeeeeeece oo eeee s eeeee e 1
2 1.1 Latar BelaKang ... 1

1.2. Tujuan Penelitian...........ccocoiieiiiieiieie e e 3
1.3. Manfaat Penelitian..........oocevieeieiiniieiice e 3
1.4. Hipotesis Penelitian.............ccccoo i 3
. TINJAUAN PUSTAKA ... e 4
2.1, Tanaman SOMQUM .....coeeierrereeiieeeseesie e 4
2.2. Morfologi Tanaman SOrgumM..........ccccccceeveeiieieeieesiece e 6
2.3. PUPUK ECO FarmMing.....ccccceririuiiiniiniiiiniseeieesee et 8
2.4. PUpuk NPKNgllh.. " Bl ....................c..... P I B 9

II(.I’j MATERI DAN METODE........ccci et 11
= 3.1 Tempat dan Waktu ..., 11
m 3.2, Bahan dan Alat.........coooiii s 11
= 3.3, Metode Penelitian..........ccoooiiiiiiiniiiiiii e 11
s 3.4. Pelaksanaan Penelitian .........cccovervoveiiieieencsie e 12
5 3.5. Parameter PENgAMAtan ............ccoorvverieeesneesssnmeessneeesnesessneees 13
E 3.6, ANALISIS DALA .....ccveevieiiieieee et 15

I‘ai HASIL DAN PEMBAHASAN. ...t 16
E 4.1. Tinggi TaNARRa eeamgs . . o i i ... Ao & 16
B 4.2, Jumlah Daung..|. 0. LN % £ 0. % B LR ... BC...0..L] 17
‘; 4.3. Panjang Malal sost 8 o e il T APl 19
44, Berat Malai.....coovieeiice e 19
2 45, Berat 100 Biji ...ovrveeicieieiee e 22
;J".-‘ 4.6. Berat Basah Tanaman .........ccccccovvveveiieiieenie e seese e 23
= 4.7. Berat Kering Tanaman .......ccccooeveeiieieneeneeiesee e 25
9p]

VB PENUTUP....cooeseeeteteeseseseesese oottt ettt 27
o 5.1 KeSIMPUIAN ..o 27
5 5.2, SAIAN ..ot e 27
&,
=
~ .
;- v
c



28
31

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



S —
E o o s
)
a -
I :
_
m <
o) =
< :
> 5
0 o
< 2
= =i
LL e :
< <
a w
o :
(&S] :
w
c
] :
TR
°o :
e
(5]
= =
[%2]
S &
s O
g =
S B
T X O
© H m_.m cipt@milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



c
m < 0O © o~ =
)
a - - - -
A
o
< S S -
m H - - H
> T
< Poor b
O -
o T
< S
n -
< P L E
fa T I
£ 3 ¢
D < :
M [4+] -
3 g P
E c & b=
S 8 § £
© E b «©
o © LL
n £ 8
g% 8
m _Mu o uw
c 8 x
b m o a
© H mmw oﬂu”@_ nfPlikUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
VIR S VI oV
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



viii

s
= @
2 g =
Z m 5 B X o
< = @ o 2 c
- S 2 I o S
< m L 4 X g
X 553 % 2 2
©) “ = 2 8 = 8
Z o 8 — < = B
= L £ £ 2 S g
< - 9 < & FeT) = = =
hd c o [<5} > +—
S = Mm < D s . 5 3
< S =2z S8 Eeo28 8 X
L E B = S @ = 8 2% S5 §
ADn Z S mx 220X I OO0
T
N I o
© Ha% o@u”% 3@_ kU W/_ SIUE ) ch M State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



31
32
34
35
36
37
49

ix

Halaman

DAFTAR LAMPIRAN

ESKIIPST TANAIMAN ...c.veeiiiiecieeie ettt e reeae e nre s

piran
erhitungan dosis NPK per plot.........ccoveiieiiiiie i,

erhitungan dosis Eco Farming per plot..........ccocceeveiiiennininiceeeee,

Bagan Plot PENElItIan .......ccveiiiiiec e
—Bagan Tanaman SAMPEl ........cccoeurviieierceeee et
-~

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2]
rZDokumentasi Kegiatan Penelitian ...
.y
j4Y]
c

BHASH SIATK RAGAM ..ot

B
5P
@)

©
gl
j4Y]
o
Ham
IE’.

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

1dIfLNEeH ©

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan serealia yang potensial untuk
d%udidayakan dan dikembangkan pada daerah-daerah marginal dan kering di
I@onesia dan tergolong sebagai salah satu tanaman pangan penting dunia yang
nenduduki urutan kelima setelah gandum, beras, jagung, dan barley. Tanaman
sggum cukup penting baik sebagai sumber karbohidrat yang biasanya dikonsumsi
dgam bentuk roti, bubur, dan minuman, maupun sebagai bahan pakan ternak
(Suarni, 2012). Bahkan sejak tahun 2020, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Kementan mengalokasikan bantuan Sorgum seluas 3.500 ha, tahun 2021
n?eningkat menjadi 5.000 ha dan tahun 2022 dialokasikan 10.000 ha (Kementan,
2021). Tanaman sorgum merupakan salah satu tanaman pangan lahan kering yang
potensial dikembangkan pada kondisi perubahan iklim di Provinsi Riau. Sorgum
dapat digunakan sebagai alternatif pangan, pakan, dan bioenergi (bioetanol), yang
mampu beradaptasi pada lahan marginal dan membutuhkan air relatif lebih sedikit
karena lebih toleran terhadap kekeringan dibanding tanaman pangan lain.

Sorgum merupakan jenis tanaman toleran terhadap tanah marginal, namun
untuk mendapatkan produksi yang optimal perlu ditambahkan pupuk (Umar,
2&17. Parwito dkk, (2018) menambahkan pemberian pupuk kandang dapat
m:éningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum vyaitu tinggi tanaman,
jlgnlah daun dan bobot malai. Penambahan pupuk perlu dilakukan karena tanah
yang ditanami secara terus menerus mengalami penurunan unsur hara, hal ini kan
tésilihat pada produksi & produktivitas yang akan menurun (Wangiyana, 2018).
Pémupukan adalah usaha pemberian unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh
Q%aman dan menambahkan persediaan unsur hara di dalam tanah (Ismaeil dkk.,
2812).

g Pemupukan dengan menggunakan pupuk kimia secara berlebihan tanpa
dgmbangi dengan pupuk organik dapat menyebabkan degradasi lahan,
muénurunnya kesuburan dan kesehatan tanah, rusaknya sifat fisik dan kimia tanah
sgﬁta tertekannya populasi mikroorganisme tanah (Iswahyudi dkk., 2017). Salah

sﬁu alternatif dalam mengembalikan kesuburan tanah dapat dilakukan melalui

nery wis
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i%ensifikasi tanah menggunakan pupuk berimbang antara pupuk anorganik dan
organik. Pemberian Pupuk majemuk NPK merupakan pupuk campuran yang
n%ngandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro maupun mikro)
tQC_I:utama N, P, dan K (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Kelebihan pupuk NPK
yg)lftu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga
I%ih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal
(@'ﬁrdjowigeno, 2003). Pemberian pupuk organik yang ramah lingkungan juga
penting untuk mengurangi pemberian pupuk anorganik dengan meningkatkan
pgbuk organik seperti pupuk organik cair Eco Farming. Eco Farming merupakan
plpuk organik cair yang memiliki nutrisi lengkap untuk kebutuhan tanaman dan
b%(teri positif (decomposer) untuk restorasi kesuburan tanah sehingga mendekati
siﬁrat agro ekosistem ideal (Ma’munir, 2020). Namun jika dipadukan
pemakaiannya dengan pupuk kimia, Eco Farming dapat menekan kebutuhan
pupuk lainnya sampai 25% bahkan 0% sehingga bisa menjadi alternatif
pengembangan produksi pertanian sehat ramah lingkungan menjadi lebih praktis,
efektif, efisien dan ekonomis (Iswahyudi dkk., 2019).

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian dengan judul
“Respon Pemberian Pupuk Eco Farming dan NPK terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.)”

L

1%. Tujuan Penelitian
g Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1,5_. Untuk mengetahui penggunaan dosis terbaik antara pupuk Eco Farming
% dengan pupuk NPK pada tanaman sorgum.

2<"  Untuk mengetahui interaksi Eco Farming terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum

w,

neny wisey JireAg uejng jo A31s1d

Untuk mengetahui interaksi NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

sorgum.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai acuan dan refrensi untuk mengetahui dosis
terbaik yang digunakan dalam pemberian pupuk Eco Farming dan NPK

pada tanaman sorgum.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah:.

Terdapat perlakuan dosis terbaik antara pupuk Eco Farming dan NPK
terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman sorgum.

Pemberian Eco Farming dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.

Dosis Eco Farming dan NPK yang terbaik pada pengaplikasian tanaman

sorgum bisa dijadikan rekomendasi pada budidaya tanaman sorgum.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Budidaya Sorgum

Sorgum dikembangbiakkan melalui biji diawali dengan melakukan

1d1o ¥eH @

persemaian. Budidaya tanaman sorgum meliputi pemilihan varietas, penyiapan
bgnlh waktu tanam, penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan,
p@gendallan hama penyakit, dan penanganan hasil panen. Semua aspek tersebut
haus mendapat perhatian untuk mendapatkan hasil maksimal (Tabri dkk., 2014).
CED Meskipun Sorgum dapat tumbuh pada lahan kurang subur, namun tanaman
s@tgum sangat tanggap terhadap pemberian pupuk kandang dan pupuk nitrogen.
R%pon terbesar kedua adalah pada pemupukan fosfor dan yang ketiga adalah
pgda pemupukan kalium. Dosis pemupukan tergantung dari tingkat kesuburan
lahan, namun demikian secara umum dosis yang dapat dipakai untuk lahan irigasi
adalah 100 — 180 kg Nitrogen, 45 — 70 kg K;O. Pemerintah menganjurkan
penggunaan 200 kg Urea, 100 kg SP-36 dan 50 kg KCI. Pupuk urea diberikan dua
kali yaitu 1/3 pada waktu tanam bersamaan dengan SP-36 dan KCI, sisanya 2/3
pupuk Urea diberikan setelah tanaman berumur satu bulan. Pupuk diberikan
dengan cara ditugal sejauh + 7- 15 cm sebelah kanan dan kiri dari lubang tanam.
Urea dan SP-36 dimasukkan dalam satu lubang, sedangkan KCI pada lubang yang

l&hnya.
<]

-

o Pada awal pertumbuhan sorgum penyiangan gulma diperlukan untuk
nai?nghindari bersaing dengan gulma. Oleh karena itu, harus diusahakan agar areal
tahaman pada saat tanaman masih muda harus bersih dari gulma. Penyiangan
pgtama dapat dilakukan pada saat tanaman sorgum berumur 10 - 15 hari setelah
ta:g'am. Penyiangan kedua dilakukan bersamasama pembumbunan setelah
pEmupukan kedua. Pembumbunan dimaksud untuk memperkokoh batang.

< . . ]

o Sorgum tanaman yang tahan kering, namun demikian sangat respon
teé‘hadap pengairan. Periode kritis tanaman sorgum adalah pada masa
p'g_rkecambahan, berbunga dan waktu pengisian biji. Pada kondisi ketersediaan air

= . . .
sangat terbatas, guludan atau larikan-larikan untuk lubang tanam sebaiknya
dislram terlebih dahulu sebelum tanam sampai cukup basah (20-50 cm). Kondisi

kﬁembaban tanah di jaga terus sampai perkecambahan. Penyiraman dapat

nery wise
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d%akukan selang 2-3 hari sekali. Pada masa pertumbuhan vegetatif penyiraman
ditakukan hanya pada baris-baris tanaman saja. Air dalam tanah sampai
j4Y]

kedalaman kurang lebih 2,5 cm, maksimum dapat memenuhi kebutuhan air

o
sglama 3-4 hari bagi tanaman sorgum pada periode pembentukan biji.

4]
222. Tanaman Sorgum

=  Sorgum (Shorgum bicolor L.) adalah tanaman serealia yang berasal dari
benua Afrika. Komoditas ini mulai mendunia sejak lahir tahun 1980-an. Belanda
nﬁmbawa sorgum ke Indonesia tahun 1925. Di Jawa, sorgum dikenal dengan
ngma cantel, otek dan jagung cantrik. Meskipun sudah masuk ke Indonesia sejak
jgnan pemerintah kolonial, namun sorgum mulai berkembang baik sekitar 1970-

a§(Hermawan, 2014).

c

=y
[ S

Gambar 2.1. Tanaman Sorgum

Di Indonesia sorgum belum dibudidayakan secara luas, pengembangan dan
bgﬂi daya sorgum masih terbatas di beberapa wilayah, seperti Nusa Tenggara
Tir'nur, dan beberapa wilayah di Jawa Barat dan Jawa Tengah, baik sebagai bahan
p?gngan lokal maupun pakan ternak (Sumarno dkk, 2013). Tanaman sorgum telah
I%na dan banyak dikenal oleh petani Indonesia, di Jawa sorgum dikenal dengan
nﬁna Cantel, dan biasanya petani menanamnya secara tumpang sari dengan
tghaman pangan lainnya. Produksi sorgum Indonesia masih sangat rendah, bahkan
s%:ara umum produk sorgum belum tersedia di pasar-pasar (Soeranto, 2012).
E Sorgum mempunyai potensi besar dikembangkan di Indonesia karena
n§mpunyai daerah adaptasi yang luas. Potensi dan keunggulan yang dimiliki
s@rgum antara lain dapat ditanam pada lahan suboptimal (lahan kering, rawa, dan
Ig}an masam yang tersedia cukup luas di Indonesia, sekitar 38,7 juta hektar)
d@ngan produktivitas yang cukup tinggi, dan kandungan protein lebih tinggi
(‘g?arta, 2012). Sorgum manis termasuk tanaman serealia biji-bijian penghasil
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k%)rbohidrat seperti padi, jagung dan gandum. Secara umum, komoditi tanaman
penghasil karbohidrat dapat dijadikan sebagai sumber bahan baku bioetanol.
B?éberapa alasan yang mendasar adalah karena karbohidrat biji sorgum manis
y%1g berkompetisi sebagai pangan dan industri.

o Sorgum manis adalah tanaman serealia yang potensial untuk dibudidayakan
dg_n dikembangkan, khususnya pada daerah-daerah marginal dan kering di
I@onesia. Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi agroekologi yang luas,
tafan kekeringan, produksi tinggi, perlu input lebih sedikit serta lebih tahan
tg:madap hama dan penyakit dibanding tanaman pangan lain. Selain itu, tanaman
srgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, sehingga sangat baik digunakan

s%agai sumber bahan pangan maupun pakan ternak alternatif (Edy, 2011).

j4Y]
2°3.  Morfologi Tanaman Sorgum

Sorgum merupakan tanaman yang termasuk family Gramineae, seperti
padi, jagung dan gandum (Kusmiadi, 2011). Akbar (2016) berdasarkan taksonomi
tumbuhan, tanaman sorgum termasuk kedalam Kingdom: plantae, Devisi:

magnoliophyte, Kelas: monocotyledon, Sub devisi: angiospermae, , Ordo: poales,

Famili: graminaeae, Genus: shorgum, Spesies : Shorgum bicolor L,

Wy i
. B

Gambar 2.2. Batang Sorgum

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

Batang tanaman sorgum beruas dan berbuku, tidak bercabang dan pada
b,
kgras (sel-sel parenchym). Daun tumbuh melekat pada buku-buku batang dan

ian tengah batang terdapat seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan 6

[8&S jo

tifhbuh memanjang, yang terdiri dari kelopak daun, lidah daun dan helaian daun.
Bziang sorgum banyak mengandung air dengan kadar gula tinggi dan batang

s@?gum dapat tumbuh mencapai tinggi lebih dari 2,5 meter (Candra, 2011).
W
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S&dangkan daun sorgum mirip dengan daun jagung, tetapi daun sorgum dilapisi
ofeh lapisan lilin yang tebal dan berwarna putih terdiri dari pelepah, lidah dan
4]

hetaian daun. Lapisan lilin tersebut berfungsi untuk menekan penguapan air dari

o
dafam tubuh tanaman sehingga tahan terhadap kekeringan (Dessyana, 2010).

&

o8

Gambar 2.3.Bunga Sorgum

NelYy BXSNS NIN X1 e}

Menurut Candra (2011), tanaman sorgum merupakan tanaman graminae
yang mampu tumbuh hingga 6 meter. Bunga sorgum termasuk bunga sempurna
dimana kedua alat kelaminnya berada di dalam satu bunga. Bunga sorgum
merupakan bunga tipe panicle (susunan bunga di tangkai). Rangkaian bunga
sorgum berada di bagian ujung tanaman.Bentuk tanaman ini secara umum hampir
mirip dengan jagung yang membedakan adalah tipe bunga dimana jagung
memiliki bunga tidak sempurna sedangkan sorgum bunga sempurna.

@  Sorgum memiliki akar serabut yang terbentuk dari sekumpulan akar lateral
h%us yang mengumpul pada bagian pangkal batang dan dapat pula keluar hampir
d%i setiap buku atau ruas batang sorgum serta tumbuh agak dalam dibawah tanah.
Panjang akarnya mampu mencapai 1,8 meter. Dengan adanya akar serabut yang
bgnyak dan panjang inilah menyebabkan sorgum lebih tahan terhadap kekeringan

karena cukup optimal dalam menyerap air tanah (Candra, 2011).
(1°]
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2 Pupuk Eco Farming

4.
g Eco Farming merupakan pupuk atau nutrisi berbahan organik super aktif
y%g sudah mengandung unsur hara lengkap sesuai kebutuhan tanaman yang juga
dgengkapi bakteri positif yang akan menjadi biokatalisator dalam memperbaiki
sﬁat fisik, biologi, dan kimia tanah. Selain itu, Eco Farming menggabungkan
pﬁpuk organik dan pupuk hayati yang mengembangbiakkan mikroorganisme
piéitif untuk menyuburkan tanah (Suasa, 2021). Menurut Rafki (2020)
pehgaplikasian Eco Farming yaitu dengan cara melarutkan Eco Farming dengan
r&c§io perbandingan 1 tube : 1 liter air pelarut menjadi 1 liter larutan biang Eco
Fdrming sehari sebelum aplikasi, semakin lama fermentasi menyebabkan aktivitas

Q : . .
mjkroorganisme semakin baik.

j4Y]
c

Gambar 2.4.Pupuk Eco Farming

Penggunaan pupuk Eco Farming yang diaplikasikan ke lahan pertanian
d@gan dosis 20-50 cc/tangki punggung. Sedangkan pengaplikasian ke tanaman
nj’fpnggunkan dosis 20-40 cc/tangki punggung. Eco Farming diaplikasikan setelah
dEakukan pengenceran dengan cara disemprotkan pada bagian daun setelaah hari
k%_?, 17, 27, 37, 47 dan 57 HST. Kononova (1999) menyatakan pupuk organik
dgjaat memperbaiki sifat fisik tanah melalui pembentukan struktur dan agregat
t%ah yang mantap dan berkaitan erat dengan kemampuan tanah mengikat air,
ir&:f.iltrasi air, mengurangi resiko ancaman erosi, meningkatkan kapasitas tukat
k'gtion dan pengatur suhu tanah yang berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan
petkembangan tanaman.

f-—.: Eco Farming dikemas dalam bentuk bricket dengan volume 30 gram.
Vialaupun ukurannya kecil, tetapi daya keberkesanannya mampu menjadikan
@an 1 hektar sebanding dengan 1 ton pupuk organik dari kotoran ternak.

P’Efnberdayaan pupuk organik (Eco Farming) pada tanah sangat penting dilakukan

Nery wiseyj
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uguk meningkatkan efisiensi pengolahan tanah dan produksi tanaman yang
berkelanjutan (Iswahyudi dkk., 2019). Eco Farming adalah pupuk organik super
agkjtif hasil penelitian ahli pertanian IPB lebih dari 8 tahun dan telah teruji dan
t&bukti. Eco Farming mampu mengembalikan kesuburan tanah, menjadikan
tahaman sehat, produktif dan ramah lingkungan.

i Pupuk Eco Farming merupakan pupuk yang berbasis bahan D.l. Grow
sé’éerti sekam padi azola (lumut) hingga kacang kacangan, pupuk kandang dan
MA-11 di mana MA-11 mampu mengubah materi organik dalam waktu yang
s&cﬁgat cepat. Manfaat Eco Farming ini dapat memperbaiki tekstur tanah,
nf&mpercepat masa panen, tanaman lebih tahan hama, mencegah hama tanaman,
ng%ningkatkan hasil produksi dan meningkatkan kualitas produksi, baik untuk
ta;p{aman hortikultura, pangan dan perkebunan. Pupuk Eco Farming ini memiliki
kandungan unsur hara makro, mikro dan sekunder yang dibutuhkan oleh segala
jenis tanaman agar pertumbuhan sehat produktif (Farikhah, 2017). Di samping
penggunaannya yang praktis dan mudah dibandingkan dengan pupuk kompos,
Eco Farming terbukti dapat menekan kebutuhan pupuk lainnya sampai 25%
bahkan 0% pada tanaman padi (Iswahyudi dkk., 2017). Pemberian pupuk Eco
Farming pada tanaman padi, mampu meningkatkan tinggi tanaman 16% dan
jumlah produksi meningkat 60.

wn

2%. Pupuk NPK

;”; Pupuk majemuk NPK dianggap lebih menguntungkan karena pada
aElikasinya lebih sederhana daripada pupuk tunggal sehingga menghemat tenaga
dgm waktu. Kandungan nitrogen pada pupuk npk memiliki peranan yaitu
m;e'rangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang,
dEn daun. Nitrogen penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna
s\%(ali dalam proses fotosintesis. Unsur P merupakan bahan pembentukan sel inti,
sgain itu mempunyai peranan penting bagi pembelahan sel meristematik. Dapat
n'gmbentuk ikatan fosfat yang dipergunakan untuk mempercepat proses-proses
f@plogis. Unsur kalium memegang peranan penting dalam peristiwa-peristiwa

L)
fisiologis seperti metabolisme karbohidrat, pembentukan, pemecahan dan
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t%nslokasi pati, metabolisme protein dan sintesis protein, mengawasi dan
mengatur aktivitas berbagai unsur mineral (Sitompul dkk., 2014).

= Pupuk NPK merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang kandungan
ugsur utamanya terdiri dari tiga unsur hara sekaligus. Pupuk ini merupakan unsur
makro yang sangat mutlak dibutuhkan tanaman. Sesuai dengan namanya, unsur-
ugsur tersebut terdiri dari unsur N (nitrogen), P (fosfor) dan K (kalium). Menurut
I—ésibuan (2006) tanpa suplai nitrogen cukup, pertumbuhan tanaman baik tidak
akan terjadi. Kekurangan unsur hara N akan menunjukkan gejala pada tanaman
séﬁerti pertumbuhan yang kerdil, pertumbuhan akar terbatas, daun menjadi warna
kiining pucat. Bila tanaman kekurangan hara P maka berpengaruh terhadap
p%tumbuhan tanaman, seperti pertumbuhan yang kerdil, hal ini terjadi karena
pgfnbelahan sel terganggu. Warna daun berubah menjadi ungu atau coklat dari
ujung-ujung daun. Hal yang semacam ini jelas terlihat pada tanaman yang masih
muda (Rosmarkam dkk., 2002). Gejala kekurangan kalium adalah daun kelihatan
lebih tua, batang dan cabang lemah dan mulai rebah, biji buah kusut dan muncul
warna kuning dipinggir dan di ujung yang sudah mengering dan rontok. Maka bila
tanaman kekurangan K daun akan bercak-bercak coklat seperti terbakar
(Hasibuan, 2008).

Pupuk N, P, dan K merupakan pupuk anorganik yang dapat diberikan
séPagai unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak. Unsur
I\E'(Nitrogen) sangat diperlukan tanaman pada masa pertumbuhan vegetatif seperti
agar, batang, daun. Fungsi P (fosfor) untuk mempercepat pembungaan dan
p@masakan buah, merangsang pembentukan akar dan membantu pembelahan sel.
Sgdangkan manfaat K (kalium) untuk melancarkan proses fotosintesis dan
re:§'pirasi, memperkuat tegakan batang sehingga batang tidak mudah rebah, serta

nﬁ_nambah daya tanaman terhadap serangan hama dan penyakit.

10
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I11. MATERI DAN METODE

3. Tempat dan Waktu Penelitian

©
T
4]
-~
1.
©

o Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Balai Benih Induk
Hdrtikultura Riau (BBIH RIAU) yang terletak di JI. Kaharuddin Nst No.341, Kel

Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28284. Penelitian ini
ditaksanakan pada 14 Januari - 8 April 2023.
Z

w
=

32. Bahan dan Alat
; Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih sorgum varietas
bgmguma 1, pupuk organik Eco Farming dan NPK mutiara, air sebagai pelarut
biang pupuk Eco Farming, dan plang perlakuan. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah: traktor untuk membajak tanah, cangkul, gembor, timbangan

analitik, meteran, alat tulis, papan nama penelitian, kamera digital.

3.3. Metode Penelitian

Percobaan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial 4 x 4 yang terdiri dari 2 faktor. Adapun faktor perlakuannya adalah
k@nsentrasi Eco Farming (E) dengan 4 taraf perlakuan dan faktor konsentrasi
l\?PK (N) dengan 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan.
Egmana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan
p@[cobaan Plot. Setiap satuan percobaan plot terdiri dari 16 tanaman dalam
bglﬂengan dan 4 diantaranya dijadikan sampel, sehingga didapat 768 tanaman, dan
s%hpelnya sebanyak 192 tanaman.
F@ktor pertama terdiri dari atas empat taraf :
EO = 0% kontrol (Tanpa perlakuan)
E1 = dosis pupuk Eco Farming 10 ml/l
E2 = dosis pupuk Eco Farming 20 ml/I
E3 = dosis pupuk Eco Farming 30 ml/I

11
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F%)ktor kedua terdiri dari atas empat taraf :

-  NO = Kontrol (Tanpa perlakuan)

> NI = dosis pupuk NPK 100 kg.ha™® (12 g/ plot)
3- N2 = dosis pupuk NPK 150 kg.ha* (18 g/ plot)
® N3 =dosis pupuk NPK 200 kg.ha® (24 g/ plot)
=

Tabel 3.1. Kombinasi Pemberian Eco Farming (E) dan NPK (N)

“Perlakuan PO P1 P2 P3
< EO EONO EON1 EON2 EON3
@ E1 E1INO EIN1 E1N2 EIN3
w E2 E2NO E2N1 E2N2 E2N3
o> E3 E3NO E3N1 E3N2 E3N3
A
a
(=

Dari kedua faktor terdapat 16 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan (t (n-1) >
15) maka diperoleh 48 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 16
tanaman dan 4 tanaman sampel, jadi jumlah tanaman keseluruhan adalah 768

tanaman dan jumlah tanaman sampel adalah 192 tanaman.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pembuatan Pupuk Eco Farming

oy Pembuatan pupuk ini dengan mempersiapkan 1 briket Eco Farming yang
dgarutkan menggunakan air sebagai biang pelarutnya sebanyak 1 liter, setelah
n?gnjadi biang lalu diambil 1000 ml biarkan selama 24 jam, campurkan eco
f%ming yang telah diencer ke dalam tangki air yang berisi 25 liter.
3@.2.Persiapan lahan

E- Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan
dgri semak belukar, sisa-sisa kayu, dan melakukan perataan areal sekitar lahan
ygﬁ-qg digunakan untuk tempat pembuatan plot nantinya.

30’(}.3. Pembuatan Plot

f-: Plot penelitian dibuat dengan ukuran 1,2 x 1 m, dengan jarak antar plot 30
c& dan jarak antar ulangan 30 cm, sebanyak 48 plot. Plot penelitian ini terdiri atas
3§Jlangan, setiap ulangan terdiri dari 16 plot dan total plot penelitian yaitu 48 plot.

Cara pembuatan plot ini dengan membentuk petakan tanah dengan cara

12
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m@%nggemburkan tanah pada bagian yang akan dijadikan plot. Agar sinar matahari
mencukupi penyinaran plot dibuat ke arah Utara — Selatan.
3;)‘4.4. Penanaman
3- Sorgum ditanam dengan cara disemai terlebih dahulu menggunakan tray
sgmai, setelah tumbuh dan berumur seminggu sorgum dipindah tanam ke lahan
pgnelitian. Setiap plot ditanami 16 tanaman sorgum sehingga didapat keseluruhan
jLT_CFﬁIah plot sebanyak 768 tanaman. Sehingga terdapat 4 sampel yang berjumlah
sefuruhnya sebanyak 192 tanaman.
3@5&.5. Pemupukan
% Pemupukan dengan menggunakan pupuk cair Eco Farming diaplikasikan
d%\gan cara disiram ke bagian akar tanaman dengan interval waktu 7 hari sekali
se;télah tanam dimulai pada tanggal 21 Januari-4 Maret, sedangkan pupuk NPK
diaplikasikan sebanyak 4 kali aplikasi dilakukan 3 hari setelah pemberian poc
pada tanggal 24 Januari-14 Februari. Pupuk NPK ditaburkan di tanaman sorgum
yang sudah berumur 20 hari.
3.4.6. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan
gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab,
tdflaman tidak perlu disiram.
b§' Penyulaman
g Penyulaman dilakukan disaat ada tanaman tumbuh pada umur 7 hari
saelah tanam, dan pada tanaman yang tumbuh secara abnormal atau mati. Bibit
sé;rgum yang digunakan untuk penyisipan yaitu pada bibit yang ditanam dengan
b%hih di sekitar plot pada lahan percobaan. Penyisipan pada tanaman sorgum
d@entikan pada 14 hari setelah tanam.

Co Penyiangan

=]
L)
v  Penyiangan bertujuan untuk membersihkan lahan dari tanaman

n

p'g_ngganggu (gulma) agar pertumbuhan lebih optimal. Penyiangan dilakukan pada
= . . .
saat gulma sudah mulai tumbuh diarea tanaman budidaya.
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d.© Pengendalian Hama Penyakit

T  Pengendalian hama penyakit bisa dilakukan dengan cara eradikasi yaitu
n%mbuang bagian tanaman yang terkena penyakit dan membuang hama yang ada
d%‘ekitar tanaman sorgum tersebut.

eg Pemanenan

i Tanaman sorgum dapat dipanen yakni pada kisaran umur 100-105 hari
dé\gan melihat ciri-ciri seperti daun-daun berwarna kuning, biji-biji bernas dan

ketas serta berkadar tepung maksimal.

%)
3;5. Parameter Pengamatan
-~

© Pengamatan ini dilakukan pada saat umur tanaman memasuki umur 14
h?ri, dan selanjutnya akan diamati 14 hari berikutnya sampai tanaman memasuki
nasa panen. Adapun parameter yang akan diamati sebagai berikut:

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang sampai titik
tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman
berumur 14 hari setelah tanam. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik.
3.5.2. Jumlah daun ( Helai )

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun
yang sudah membuka sempurna, dihitung saat tanaman memasuki umur 2, 4, 6, 8
nﬁnggu setelah tanam. Pengukuran dihentikan jika tanaman sudah memasuki
pgrtumbuhan generatif.

3%.3. Panjang malai (cm)

g Panjang malai diukur setelah panen selesai dan diukur mulai dari pangkal
r’@lai sampai ujung malai dengan menggunakan meteran dari pangkal malai
h@gga ujung malai, pengamatan ini dilakukan saat panen.

3%.4. Berat Malai (g)

=N Penimbangan dilakukan setelah sorgum dipanen, dan ditimbang setiap
t%aman dengan menggunakan alat timbangan digital.
3%.5. Berat seratus biji (g)

‘g Penimbangan dilakukan setelah sorgum dipanen secara keseluruhan dan
ka:nudian diambil seratus biji lalu ditimbang dengan menggunakan timbangan

d?gital.
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3.@%.6. Bobot Basah Tanaman (g)

T  Penimbangan berat basah tajuk ditimbang setelah dilakukan panen dan di
ti?)nbang dengan menggunakan timbangan digital.
3%‘.7. Berat kering tanaman (g)

y Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan dengan cara mengeringkan
sauruh bagian tanaman selama 24 jam pada suhu ruang atau sudah mencapai
b%c_bot kering konstan, selanjutnya ditimbang dengan timbangan digital.

35. Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan

ns

nfnggunakan sidik ragam, dan hasil sidik ragam dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5%.

e

ne
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman
o

lﬁskripsi Varietas Sorgum Bioguma 1

SNS NIN YIFw e

Tg;nggi tanaman
Whrna biji

j4Y]
Bebot 1000 biji
Bobot biomassa
Volume nira
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Kadar tannin

Kandungan brix

ahanan terhadap hama dan penyakit :

erangan

nerny wisey] jrreAg uejng jo &qgsxégun agweﬁ;[ ajelg

Perbaikan varietas Numbu dengan

_iridiasi sinar gamma 59 Gy. Pada
“eksplan mata tunas dengan metode

kultur in vitro

. 266 cm

: Krem

: 32,73 gram pada kadar air 12%

: = 46,08 ton/ha

:+122,39 mi

: + 9,26 ton/ha pada kadar air 12 %
: + 7,00 ton/ha pada kadar air 12 %
:+0,13%

:+155%

Tahan terhadap penyakit karat daun,

penyakit bercak daun, agak tahan
terhadap penyakit antraknosa dan sangat

tahan terhadap penyakit busuk batang

_ Beradaptasi baik pada lingkungan luas,

: berpotensi sebagai bahan baku energy
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®© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

I-‘ ;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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L%)mpiran. 6 Hasil Sidik Ragam

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinggi tanaman

Type 111 Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 9289.000° 15|  619.267| 149.371|  .000
Model

Intercept 2891008.333 1(2891008.333 | 697328.643 .000
E 3304.333 3 1101.444 265.675 .000
N 5268.500 3 1756.167 423.598 .000
E*N 716.167 9 79.574 19.194 .000
Error 132.667 32 4.146

Total 2900430.000 48

Corrected 9421.667 47

Total

a. R Squared = .986 (Adjusted R Squared = .979)

Tinggi Tanaman

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N E N 1 2 3 4

EO 12| 231.5000

El 12 247.0000

E2 12 250.3333

E3 12 252.8333

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 4.146.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

Q Alpha = ,05.
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Tinggi Tanaman

Duncan®”
PERLAKUA Subset
N N N 1 2 3 4
NO 12| 232.8333
N1 12 239.5833
N2 12 248.4167
N3 12 260.8333
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 4.146.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = ,05.
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Tinggi Tanaman
Type 111 Sum
Source | of Squares df Mean Square F Sig.
Model | 779383.979° 16| 48711.499(152695.637 .000
E 2560.858 3 853.619( 2675.835 .000
N 1995.473 3 665.158| 2085.065 .000
E*N 191.085 9 21.232 66.555 .000
Error 10.208 32 319
Total 779394.188 48

I

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA

a.R Squared = 1.000 (Adjusted R Squared = 1.000)
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Tinggi Tanaman

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N E N 1 2 3
EO 12| 116.8333

E1l 12 126.5833

E2 12 127.2500

E3 12 137.4792
Sig. 1.000 A76 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 5.148.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

t&.JAIpha =,05.

c

Duncan®”

Tinggi Tanaman

PERLAKUA
NN

Subset

1

NO
N1
N2
N3

Sig.

12
12
12
12

117.7917

1.000

125.4792

1.000

129.2708

1.000

135.6042
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 5.148.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = ,05.
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JEMLAH DAUN

=1

Dependent Variable: Jumlah Daun

Tests of Between-Subjects Effects

Type 111 Sum
Source | of Squares df Mean Square F Sig.
Model 14208.667° 16 888.042 | 8525.200 .000
E 5.500 3 1.833| 17.600 .000
N 54.500 3 18.167| 174.400 .000
E*N 3.333 9 370 3.556 .004
Error 3.333 32 104
Total 14212.000 48
%b R Squared = 1.000 (Adjusted R Squared = 1.000)
=.
(=

Jumlah Daun

Duncan®”
PERLAKUA Subset
N E N 1 2 3
El 12| 16.6667
E3 12 17.0833
EO 12 17.3333| 17.3333
E2 12 17.5833
Sig. 1.000 067 067

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =.104.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = ,05.
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Jumlah Daun

Duncan®”
PERLAKUA Subset
N N N 1 2 3 4
NO 12| 16.0833
N1 12 16.4167
N2 12 17.3333
N3 12 18.8333
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =.104.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = ,05.
Q
(=
BOBOT BASAH
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bobot Basah
Type 11l Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 4680823.917 15| 312054.928| 208.916|  .000
Model
Intercept 250463444.0 1 250463444.0 167681.288 000
83 83
E 3826341.083 3| 1275447.028 853.891 .000
N 523597.583 3| 174532528 116.847 .000
E*N 330885.250 9 36765.028 24.614 .000
Error 47798.000 32 1493.687
Total 255192066.0
48
00
Corrected Total | 4728621.917 47
a. R Squared =.990 (Adjusted R Squared = .985)
i
&,
=
z 44
c




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Bobot Basah

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N E 1 2 3 4

EO 12| 2043.5833

El 12 2123.8333

E2 12 2206.7500

E3 12 2763.0000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1493.687.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.

Q

(=

Bobot Basah

Duncan®”

PERLAKUA Subset

NN 1 2 3 4

NO 12| 2162.2500

N1 12 2232.2500

N2 12 2297.5833

N3 12 2445.0833
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1493.687.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.

I
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B(gBOT KERING

=k

AL

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Bobot Kering

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 4363567812 15| 290004.521| 197.886|  .000
Model
Intercept 207380259.1 1 207380259.1 141069.008 000
87 87
E 3519720.729 3| 1173240.243 798.089 .000
N 483722.396 3| 161240.799 109.683 .000
E*N 360124.687 9 40013.854 27.219 .000
Error 47042.000 32 1470.063
Total 211790869.0
48
00
Corrected Total | 4410609.812 47
a. R Squared = .989 (Adjusted R Squared = .984)
Bobot_Kering
Duncan®”
PERLAKUA Subset
N E N 1 2 3 4
EO 12| 1865.2500
El 12 1917.5833
E2 12 2206.7567
E3 12 2763.0000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 1470.063.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = 0,05.
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Bobot_Kering

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N N N 1 2 3 4

NO 12| 1959.5833

N1 12 2027.6667

N2 12 2095.9167

N3 12 2231.0833
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1470.063.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.

Q

(=
PANJANG MALAI

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Panjang_Malai
Type 111 Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 377.813° 15 25.188|  75563|  .000
Model

Intercept 27888.521 1| 27888.521( 83665.563 .000
E 243.729 3 81.243| 243.729 .000
N 96.229 3 32.076 96.229 .000
E*N 37.854 9 4.206 12.618 .000
Error 10.667 32 333

Total 28277.000 48

Corrected Total 388.479 47

I
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a R Squared = .973 (Adjusted R Squared = .960)
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Panjang_Malai

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N E 1 2 3 4

EO 12| 20.5833

El 12 23.9167

E2 12 25.2500

E3 12 26.6667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .333.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.

Q

(=

Panjang_Malai

Duncan®”

PERLAKUA Subset

NN 1 2 3 4
NO 12| 22.3333

N1 12 23.4167

N2 12 24.5000

N3 12 26.1667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .333.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.
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B((_I;RAT MALAI

=k

AL

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Berat Malai

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 104105.333° 15|  6940.356| 100.981|  .000
Model
Intercept 5625221.333 1[5625221.333 | 81846.203 .000
E 59082.500 3| 19694.167| 286.547 .000
N 28986.833 3 9662.278| 140.585 .000
E*N 16036.000 9 1781.778 25.925 .000
Error 2199.333 32 68.729
Total 5731526.000 48
Corrected Total| 106304.667 47

a. R Squared = .979 (Adjusted R Squared = .970)

Berat_Malai
Duncan®®
PERLAKUA Subset
N E N 1 2
EO 12| 281.7500
El 12 358.0833
E3 12 364.5000
E2 12 365.0000
Sig. 1.000 .061

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 68.729.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.
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Berat_Malai
Duncan®”
PERLAKUA Subset
N N N 1 2 3 4
NO 12| 306.4167
N1 12 334.0000
N2 12 358.2500
N3 12 370.6667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 68.729.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = 0,05.
Q
(=
BERAT 100 BIJI
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Berat 100 Biji
Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 321.667° 15 21.444| 42889  .000
Model
Intercept 4720.333 1 4720.333| 9440.667 .000
E 254.167 3 84.722| 169.444 .000
N 62.833 3 20.944| 41.889 .000
E*N 4.667 9 519 1.037 433
Error 16.000 32 .500
Total 5058.000 48
Corrected Total 337.667 47

I
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a R Squared = .953 (Adjusted R Squared = .930)




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Berat_100_Biji

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N E 1 2 3 4

EO 12| 7.0833

El 12 9.0000

E2 12 10.1667

E3 12 13.4167
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =.500.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = 0,05.

c

Berat_100_Biji

Duncan®”

PERLAKUA Subset

N N 1 2 3 4
NO 12| 8.5000

N1 12 9.3333

N2 12 10.2500

N3 12 11.5833
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =.500.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
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<O ska Rii WSyarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:)) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S Sta Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Malai Sorghum
Penimbangan Berat Malai

Sampel Hasil Panen Sorghum

Penimbangan Berat 100 Bij
Pengukuran Panjang Malai

ultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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